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ABSTRACT  

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengulas penelitian mengenai cyberbullying di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian perpustakaan yang mengangkat topik penelitian 

cyberbullying di Indonesia dalam 10 tahun terakhir. Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan dan mengidentifikasi jurnal-jurnal terakreditasi  Google Scholar dan  Sinta Journal 

yang penelitiannya berfokus pada aspek objek penelitian yang bermasalah, metode penelitian dan 

hasil penelitian. Hasil  penelitian  ini menunjukkan bahwa tren penelitian cyberbullying di 

Indonesia kini sudah meluas dan dialami oleh berbagai kalangan, mulai dari anak-anak hingga 

orang dewasa.  Cyberbullying merupakan salah satu bentuk perundungan yang terjadi di berbagai 

platform media sosial dan sengaja dilakukan oleh pelaku dengan tujuan merugikan korban secara 

online. Hal ini menjadi sangat serius dan mempunyai dampak emosional dan psikologis pada 

korban. 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi informasi dan komunikasi mengalami perkembangan yang pesat. Dalam 

kehidupan modern , teknologi telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari. Pesatnya 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memerlukan peran serta berbagai kalangan 

masyarakat dari berbagai usia, baik dewasa maupun anak-anak, untuk mengikuti perkembangan 

teknologi. 

Teknologi telah merambah setiap aspek kehidupan manusia. Hal ini juga mencakup media 

sosial, yang memungkinkan Anda terlibat secara digital dalam aktivitas sosial, menggunakan 

media online, dan menggunakan perangkat sebagai alat komunikasi dan sosialisasi. Perkembangan 

teknologi saat ini sangat pesat dan terus berkembang pesat. Kemajuan teknologi membawa 

dampak yang signifikan terhadap kehidupan sehari-hari. Dampak positif perkembangan teknologi 

antara lain menyederhanakan dan mempersingkat proses pertukaran informasi, meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas, memfasilitasi pendidikan online, memperluas peluang usaha dan 

perdagangan, serta meningkatkan jaringan transportasi dan logistik.Selain itu, teknologi juga 

mendorong toleransi dan penerimaan terhadap identitas gender yang berbeda. Namun 

perkembangan teknologi juga mempunyai dampak negatif seperti ketergantungan teknologi, 

penurunan tugas yang dilakukan oleh alat dan mesin, ancaman terhadap privasi dan keamanan 

data, serta penurunan risiko. Sosialisasi antar manusia. Selain itu, penggunaan teknologi yang 

ceroboh dapat memicu terjadinya kejahatan dunia maya, seperti yang terkait dengan pornografi, 

perjudian, dan penipuan.Perkembangan teknologi juga mempengaruhi gaya hidup masyarakat, 

seperti yang terkait dengan komunikasi, pekerjaan, pendidikan, hiburan, keamanan dan privasi, 

pertanian. , dll. Produksi makanan, kehidupan keluarga dan pembayaran serta keuangan. 

Dalam perkembangannya Teknologi Informasi dan Komunikasi ini diikuti dengan semakin 

maraknya penggunaan media sosial dalam kehidupan manusia. Media social memungkinkan 

kegiatan sosialisasi dilakukan secara digital dengan memanfaatkan media online menggunakan 

gawai sebagai alat komunikasi dan sosialisasi. Media sosial adalah sebuah media online yang 

memungkinkan pengguna untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan menciptakan isi meliputi 

blog, jejaring sosial, wiki, forum, dan dunia virtual. Media sosial memungkinkan manusia untuk 

saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu, sehingga memudahkan dan mempersingkat 

proses pertukaran informasi. Dalam perkembangannya media sosial ini memberikan banyak 

kemudahan pada penggunaannya, akan tetapi dalam pelaksanaannya juga terdapat dampak negatif 

yang salah satunya ialah perundungan secara siber (Cyberbullying) yang saat ini semakin marak 

terjadi di media sosial. 

Menurut UNICEF (2020), cyberbullying merupakan salah satu bentuk penindasan yang 

mengeksploitasi teknologi digital. Hal ini dapat terjadi di jejaring sosial, platform obrolan, 

platform game, dan telepon seluler. Namun menurut Think Before Text, cyberbullying adalah 

perilaku agresif dan disengaja yang dilakukan oleh suatu kelompok atau individu yang berulang 

kali dan sesekali menggunakan media elektronik, terhadap seseorang yang diduga kesulitan untuk 

menolak tindakan tersebut. Jadi ada perbedaan kekuatan antara penyerang dan korban. Perbedaan 

kekuatan dalam hal ini mempengaruhi persepsi kemampuan fisik dan mental. 
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Penelitian ini didirikan pada konsep bahwa cyberbullying merupakan masalah yang 

cukup luas di era teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Pemanfaatan TIK secara umum dan 

media sosial spesifik sangat memungkinkan individu untuk menciptakan konten negatif atau 

positif terhadap orang lain secara langsung atau tidak langsung. Hal ini membuat cyberbullying 

semakin mudah terjadi dan memberikan dampak buruk bagi korbannya. Di indonesia sendiri 

perundungan secara siber ini semakin marak terjadi dengan adanya berita atau artikel-artikel yang 

menyatakan tentang cyberbullying. Salah satunya yaitu berdasarkan artikel dari berita nasional 

Indonesia (bernas.id) menyebutkan bahwa Indonesia menjadi negara nomor 1 dengan kasus 

Cyberbullying di dunia. Berdasarkan fenomena tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Cyberbullying di Indonesia. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan teknik Library Research yang menganalisis artikel jurnal 

tentang Cyberbullying di Indonesia berdasarkan serangkaian publikasi dengan rentang penerbitan 

artikel jurnal 10 tahun terakhir (2014-2024), dengan menggunakan metode kualitatif. Metode studi 

kepustakaan (library research) merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 

memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai publikasi yang berkaitan dengan penelitian. 

(Fadli, 2021). Pengumpulan data dengan cara meneliti sumber dan merekonstruksi data dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan penelitian yang sudah ada. 

Data penelitian ini berasal dari artikel jurnal nasional dan internasional yang mencakup 

23 jurnal tentang Cyberbullying di Indonesia dalam kurun waktu 10 tahun. Jurnal-jurnal ini 

diambil dan direview menggunakan pencarian Google berdasarkan lokasi publikasi termasuk 

website Sinta Journal dan Google Scholar. Proses kepustakaan pengumpulan meliputi topik 

penelitian, mencari informasi yang mendukung topik penelitian dan mempersiapkan bahan yang 

akan digunakan, serta mencari bahan pustaka yang terdapat dalam artikel jurnal, pendukung topik 

penelitian, dan mengklasifikasikan bahan yang terdapat didalamnya. Bagian Hasil Penelitian dan 

penyajian hasil penelitian dalam bentuk naratif. Teknik analisis data yang digunakan meliputi 

pemeriksaan judul penelitian, sampel, metode dan hasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tren penelitian mengenai cyberbullying di Indonesia selama satu dekade terakhir telah 

menghasilkan temuan yang signifikan. Artinya, cyberbullying tersebar luas di Indonesia dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian Effaningrum dkk. Tahun 2020 menunjukkan bahwa 

cyberbullying merupakan salah satu bentuk perundungan yang semakin sering terjadi dan 

meningkat seiring dengan semakin dominannya penggunaan media online serta aktivitas 

pendidikan dan sosial di masyarakat. Data cyberbullying di sekolah-sekolah di wilayah Indonesia 

yang meliputi Aceh, Medan, Jakarta, Yogyakarta, Makassar, dan Papua berada pada kategori 

cukup tinggi dengan nilai sebesar 69,64%. Hasil penelitian Yulieta Fadia Tyor dkk.Hasil survei 

tahun 2021 menunjukkan bahwa dari survei terhadap 45 orang, 95,6% menyatakan banyak kasus 
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cyberbullying di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat cyberbullying masih tinggi di 

Indonesia. 

Dalam memahami perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi di dunia yang 

semakin maju dalam perkembangannya, sehingga mempengaruhi tatanan kehidupan 

bermasyarakat. Setiap tahunnya penelitian tentang Cyberbullying semakin marak dan 

menunjukkan hasil yang positif dimana Cyberbullying terjadi baik dari semua kalangan baik itu 

selebriti, artis, tenaga pendidik dan pelajar dengan rentang usia yang beragam mulai anak-anak 

sampai kepada orang dewasa pernah menjadi korban maupun pelaku Cyberbullying. 

Cyberbullying sendiri terjadi karena adanya empati dan kemudahan teknologi informasi dan 

komunikasi (S. Aini et al., 2024). Fenomena cancel culture yang kerap terjadi di media sosial 

Twitter merupakan salah satu bentuk dari cyberbullying. Faktor yang mendorong seseorang 

melakukan cancel culture dalam bentuk cyberbullying diantaranya disebabkan karena perasaan 

kecewa, tidak suka atau kebencian, adanya benturan nilai dan norma, dan kontrol diri yang buruk 

(Khoirunnisa et al., 2023). Setiap saat dan waktu semua orang bisa melihat dan mengakses 

informasi tentang orang lain dan mampu dengan cepat berkomunikasi melalui media social, yang 

menyebabkan sebagian orang mendapatkan perundungan secara siber dari orang-orang terdekat 

mereka, hal ini didukung oleh teori Ekologi Bronferner yang dikemukakan oleh seorang psikolog 

yang berasal dari Amerika, Urie Bronfenbrenner (1917-2005). Teori ini menggambarkan tentang 

bagaimana proses interaksi beberapa sistem lingkungan yang mempengaruhi perkembangan 

manusia, yaitu microsystem, mesosystem, exosystem, macrosystem, dan chronosystem. Melalui 

teori ini, dapat dipahami bagaimana faktor lingkungan dapat mempengaruhi proses dan konteks 

perkembangan pada manusia (Gamayanti, 2005). Cyberbullying sendiri banyak ditemui dilakukan 

oleh orang terdekat yang berada pada microsystem individu itu sendiri, namun hal ini berbeda 

dengan para selebriti yang mendapatkan perundungan siber dari orang-orang yang berada pada 

lingkup macrosystem mereka. Unsur bullying tergambar dalam komentar-komentar yang dibuat 

oleh netizen, seperti flaming atau mengirim pesan teks yang memuat kata-kata berisi amarah meski 

tidak frontal, secara berulang-ulang (harassment/gangguan), menyebarkan keburukan selebriti, 

merusak reputasi dan nama baik (denigration) serta menggunakan akun palsu untuk menyamar 

menjadi orang lain dengan tujuan membuat orang tersebut kehilangan nama baik ataupun untuk 

menipu orang-orang (impersonation). 

Perilaku Cyberbullying berkaitan dengan perilaku operan yang mana pada 

pelaksanaannya korban perundungan berubah dengan membalas dendam menjadi pelaku 

perundungan secara siber (cyberbullying) hal ini selaras dengan hasil penelitian (Khairil, n.d.) yang 

menunjukkan bahwa kebanyakan subjek adalah korban yang juga sekaligus pelaku cyberbullying. 

Sebagian besar kasus cyberbullying merupakan cara melampiaskan emosi, terutama kekesalan dan 

kemarahan, kepada orang lain. Subjek yang sebelumnya menjadi korban cyberbullying menyerang 

orang lain, terutama yang melakukan perundungan terhadap subjek, sebagai tindakan pembalasan. 

Adanya stimulus atas respons penindasan yang terjadi. 

         Cyberbullying sendiri memberikan dampak yang signifikan baik kepada korban maupun 

pelaku. Cyberbullying adalah bentuk penyerangan non-fisik yang dilakukan melalui perangkat 

teknologi oleh pelaku untuk menyudutkan korbannya. Korban Cyberbullying yang disudutkan dan 

ditekan oleh pelaku akan mengalami gangguan fisik hingga psikologis seperti merasa kesepian, 
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cemas, depresi berat, dan merasa tidak berharga. Selain itu korban yang mengalami Cyberbullying 

juga akan merasakan tekanan emosional dan psikologis yang berat sehingga menunjukkan 

keinginan bunuh diri yang lebih tinggi (Rizki et al., 2021). Pelaku perundungan siber juga 

mengalami dampak negatif yaitu apabila korban melaporkan tindakan yang dialaminya kepada 

pihak yang berwajib dengan adanya bukti maka pelaku akan terjerat UU ITE seperti yang berlaku 

di Indonesia itu sendiri. Cyberbullying memiliki bukti kuat dengan adanya bukti jejak digital di 

media sosial. 

         Pencegahan Cyberbullying perlu dilakukan dari berbagai aspek seperti keluarga, 

pendidikan dan pemerintah. Setiap aspek berperan penting dalam hal pencegahan dan penangan 

akan Cyberbullying sebagai bentuk kecemasan bahwa Cyberbullying memiliki dampak yang 

signifikan baik bagi korban maupun pelaku. Peningkatan literasi media diupayakan bisa mencegah 

terjadinya kasus Cyberbullying di Sekolah Dasar. Peningkatan literasi media diperlukan karena 

pada saat ini di tahun 2024 pendidikan sudah banyak berkolaborasi dengan perkembangan TIK, 

anak-anak sudah akrab dengan teknologi seperti telepon seluler, komputer, laptop dll. Dengan 

adanya peningkatan literasi media lebih awal diupayakan untuk setiap siswa memahami fungsi 

dari media sehingga tidak terjadinya kasus atau permasalahan yang mereka alami ataupun yang 

mereka lakukan. Peningkatan literasi media ini memungkinkan siswa untuk memahami guna 

media sehingga anak-anak tidak akan menjadi korban atau pun pelaku dalam kejahatan media 

sosial. Hasil penelitian (Faradillah) menyimpulkan bahwa untuk menanggulangi  serta 

mengentaskan cyberbullying dapat dilakukan dengan cara yang masif melalui penguatan Lembaga 

Pendidikan yaitu sekolah untuk berperan dalam memberikan pemahaman secara teori dan aksi 

nyata dalam hal mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi digital di segala lingkup kegiatan 

sekolah yakni dengan upaya menginterkoneksikan seluruh kegiatan akademik dan non-akademik 

sekolah agar berbasis digital. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan sosialisasi dan webinar 

tentang pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di sekolah dan juga tentang 

Cyberbullying. Mendatangkan role model ke sekolah dengan latar belakang perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk memberikan pemahaman, tata cara dan juga kiat-kiat 

dalam mengambil dampak positif dalam perkembangan TIK. Serta, mengkonstruksikan teknologi 

dalam kehidupan pembelajaran sehari-hari sehingga siswa mampu memahami tentang manfaat 

teknologi yang sesungguhnya. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai 

Cyberbullying di Indonesia menunjukkan tren yang jelas, artinya terdapat penelitian yang menarik 

mengenai tema cyberbullying di Indonesia. Penelitian mengenai cyberbullying di Indonesia yang 

dilakukan selama 10 tahun terakhir mencakup penelitian mengenai fenomena cyberbullying di 

Indonesia dari Sabang hingga Merauke, Indonesia yang terdiri berbagai kalangan mulai dari anak-

anak hingga orang dewasa, termasuk artis yang juga menjadi korban cyberbullying. Kajian 

penelitian ini menunjukkan bahwa banyak terdapat metode berbeda yang digunakan untuk setiap 

penelitian. Metode yang paling umum digunakan adalah metode kuantitatif, menggunakan 
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berbagai macam teknik. Terdapat juga beberapa metode kualitatif dan berbagai teknik juga tersedia 

di jurnal-jurnal tersebut. 

Memasuki era baru dimana pendidikan dan struktur masyarakat Indonesia berubah akibat 

Covid-19, dampak cyberbullying semakin terasa. Meningkatnya penggunaan media sosial di 

berbagai lingkungan dapat meningkatkan kejadian cyberbullying di Indonesia. Kemudahan yang 

ditawarkan media sosial dalam berinteraksi membuat masyarakat berbondong-bondong datang 

dan berinteraksi dengan media sosial. Akses mudah ke internet memungkinkan orang berinteraksi 

secara instan. Selain itu, anonimitas menyebabkan orang menjadi lebih bebas dan ceroboh ketika 

berkomentar di media sosial karena merasa identitasnya aman sehingga mereka dapat dengan 

bebas mengirimkan komentar yang penuh kebencian dan menyinggung.  

Cyberbullying mempunyai banyak dampak negatif terhadap korbannya. Korban merasa 

tidak aman, takut, cemas dan hal ini dapat mempengaruhi kesehatan mentalnya bahkan 

menimbulkan pikiran untuk bunuh diri. Selain itu, cyberbullying berdampak pada berbagai aspek 

kehidupan korban: aspek sosial, karier, bahkan kesehatan fisik. Korban mungkin mengembangkan 

perilaku penghindaran sosial dan lebih sering sendirian. Pekerjaan sehari-hari yang biasa mereka 

lakukan mungkin terganggu karena merasa cemas dan terganggu, dan kesehatan fisik korban dapat 

menurun, yang diwujudkan dengan kelemahan, sakit kepala, dan sakit perut, dan berbagai penyakit 

fisik lainnya. 

Oleh karena itu, cyberbullying harus segera dicarikan solusi konkrit untuk mengakhirinya 

agar tidak menjadi fenomena permanen yang memakan banyak korban. Salah satu solusinya 

adalah pendidikan. Dalam proses pendidikan akan terjadi proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengembangkan manusia-manusia berharga yang mampu memberikan kontribusi kepada 

masyarakat dan menciptakan lingkungan yang sehat. Melalui pendidikan, individu memperoleh 

pengetahuan yang berguna dan positif yang dapat diterapkan untuk memberi manfaat bagi 

masyarakat luas. 
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